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Abstrak

Membahas tentang ekonomi dalam suatu negara, sangat penting untuk
terlebih dahulu memahami tentang kondisi ekonomi dalam negara
tersebut. Melalui ekonomi, suatu negara dapat menyejahterakan
penduduknya terutama ekonomi Islam yang memberi perhatian kepada
setiap muslim agar memiliki ekonomi yang lebih baik dalam hidup dan
keluarganya. Indonesia memiliki penduduk muslim paling banyak jika
dibandingkan dengan negara-negara lain di seluruh dunia . Ekonomi
Islam memberikan banyak fungsi dan manfaat untuk muslim dan
setiap negara muslim. Karena hal ini mengajarkan kita bagaimana
berhemat dan mendukung setiap muslim untuk mempelajari ilmu
ekonomi. Ekonomi Islam adalah ekonomi global karena bertujuan
agar mendapatkan kesejahteraan secara merata. Ekonomi Islam hadir
bertujuan untuk menghindari krisis keuangan yang sering dihadapi
negara-negara muslim. Dengan adanya perbankan syariah akan
membantu mengurangi masalah ekonomi yang ada. Bank syariah
adalah bank yang pengoperasiannya sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam, yaitu bank yang mengikuti aturan-aturan syariah, terutama
bagaimana membuat transaksi syariah , penentuan harga bank syariah
yang didasarkan pada kesepakatan antara bank dan orang yang
menabung di bank. Jadi ekonomi Islam dapat diterima oleh semua
orang dan semua negara di dunia, inilah yang disebut ekonomi global
dalam Islam,

Kata kunci: Ekonomi , Global , Ekonomi Islam .
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Pendahuluan

Ekonomi mempunyai peranan sangat penting bagi
keberlangsungan kehidupan manusia di muka bumi ini. Allah
menciptakan alam semesta berikut segala isinya agar dikelola
oleh manusia. Manusia adalah makhluk Allah yang paling
mulia jika manusia selalu patuh kepada sunnatullah. Namun
apa yang t'erjadi? Manusia selalu merusak alam semesta
yang mengakibatkan semua yang ada di muka bumi ini tidak
melndapatkan tempat sesuai dengan aturan Tuhan. Demikian
pula dalam bid i - . .

A 1 bar‘lg perekonomian di mana manusia harus menjaga
alam baik yang ada di daratan '
e o sunch : maupun di lautan agar
mber tersebut terjaga dan tertat i i i
s s sendi. Bidas ata rapi demi kebaikan
untuk dilestarkan dan oo b gt sknifia?
ilmu dan teknologi emoangkan dengan menggunaka
ologi namun tidak mel - .
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yafruddin Prawiranegara. Sistem Ekonomi Islam, h. 56
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perekonomian suatu bangsa baik dan maju serta diikuti kepatuhan

kepada ajaran Allah maka manusia akan menikmati perekonomian

tersebut yang menunjang kehidupan baik berbangsa (bernegara)

maupun bermasyarakat. Ekonomi baik yang dimiliki secara

pribadi maupun negara mempunyai peranan yang sangat penting

dalam menunjang keutuhan rumah tangga dan negara. Islam
adalah agama yang sempurna di mana ajaran Islam dalam bidang
ekonomi memberikan porsi yang sangat penting bagi kelestarian
manusia baik secara individu maupun bermasyarakat apa lagi
dalam kancah negara. Ekonomi Islam adalah ekonomi samawi
yang diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Nya, yaitu Muhammad
SAW. Beliau memberikan suritauladan dalam melakukan
transaksi ekonomi baik ketika beliau menjadi pedagang maupun
hidup di masyarakat muslim dan khususnya ketika beliau hidup
di tengah-tengah keluarganya. Dimensi ekonomi Islam adalah
dimensi ekonomi global yang berarti ekonomi Islam membawa
kemaslahatan baik duniawi maupun ukhrawi. Ekonomi Islam
tidak mengenal monopoli, serakah, penindasan dan penipuan,
namun ekonomi Islam menjauhkan semua hal tersebut di atas.
Oleh karena itu, dalam tulisan ini penulis sangat tertarik untuk
menulis dalam bentuk kajian berdasarkan ekonomi Islam dan
kajian dalam bentuk pengalaman di lapangan. Sosiologi hukum
yang memperhatikan hukum tersebut dipatuhi oleh masyarakat
atau tidak khususnya sosiologi ekonomi Islam di mana masyarakat
muslim ketika melakukan transaksi mereka patuh kepada hukum
Allah, yaitu mereka melakukan transaksi berdasarkan syar’i baik
mikro maupun makro. Sekarang kita lihat bahwasanya ekonomi
bernuansa syariah telah muncul di mana-mana dari belahan dunia.
Di Indonesia lembaga keuangan syariah bermunculan di mana-
mana dan lembaga keuangan ini ternyata dapat bersaing dengan
lembaga keuangan konvensional. Ini adalah kenyataan yang nyata
bahwa ekonomi Islam adalah ekonomi global. Pemahaman dalam
bidang Ekonomi Islam dewasa ini sangat urgent, oleh karena
itu, Kemenag harus bekerja keras mendirikan Perguruan Tinggi
Islam yang berkompetensi dan berdaya saing dalam memahami
Ekonomi Islam yang dapat diterima secara global (universal).>

?Ibid. h. 49
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ahatan umat secara global.*
mengu;al?;ﬁrnﬁ ll(sel?ri\salldalah sebuah sub.sistem y ang saling t‘erkait
dengan subsistem lainnya dalam kehidupan, Eilk kPeT.T\lklran
dalam bidang politik, sosial, budaya, ataupun € A ehidupan,
Pemikiran ekonomi merupakan salah satu pilar dari bangunan
sistem kehidupan yang bersumber dari Al Quran, sebuah konsep
yang merupakan bagian dari sistem kehidupan yang komprehensif
dan holistik. Sistem ekonomi tidaklah hadir dalam ruang kosong
dan berdiri sendiri, namun ia akan saling terkait dengan subsistem
kehidupan lainnya. Pemikiran ekonomi yang terdapat dalam Al-
Quran akan senantiasa berhubungan dan saling menopang dengan
subsistem kehidupan lainnya guna mewujudkan sebuah sistem
kehidupan yang integratif.* Tuntunan Islam yang tertuang dalam
Al-Quran merupakan way of life bagi kehidupan seorang muslim,
juga sebuah sistem kehidupan yang dapat diyakini sebagai ‘petd
untuk menuju kemaslahatan bagi kehidupan manusia. Sistem
kehidupan Islam memiliki beberapa konsep dasar, prinsip, serté
:iinnaianbi bergllet ibb‘al dan detil yang akan memberikan
bersumber dilri Aei-Qurehldugan ‘manusia. Aturan yang afia,
hadist Nabi. Kedua s an sebagai sumber utama, serta hadist
. umber tersebut memberikan tuntunan dasa"

bagi kehidupan manusia, dan telah terbukti berhasil diterapka®

’Mohammad Daud Al; S; i .
UI Press, 1988), h.220 aud Ali. Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakart®

*Ibid. h. 225
°Ibid. h. 227
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dalam kehidupan Nabi dan kedua khalifah yang pertama. '

Islam bukanlah konsep kehidupan yang bersifat statis,
stagnan dan tidak bisa mengikuti perkembangan dan perubahan
zaman, namun prinsip kehidupan yang terdapat dalam Islam
merupakan sebuah tatanan yang bersifat dinamis dan mampu
bergerak untuk mengikuti dinamika kehidupan. Aturan Islam
disinyalir mampu berfluktuasi seiring dengan perubahan zaman
dan kebutuhan-kebutuhan akan sebuah pembaharuan. Konsfep
Ekonomi Islam mampu untuk di-up grade sesuai dinarmkeT
kebutuhan manusia yang senantiasa berubah, memberikan solusi
dan alternatif atas segala persoalan hidup manusia, tentunya
tetap bersandar pada aturan-aturan dasar Islam. Adanya peru-
bahan dalam dimensi kehidupan manusia, baik dalam bidang
politik, ekonomi, sosial maupun budaya, menuntut Islam
untuk menghadirkan aturan dan rambu-rambu dasar dalam
operasionalnya. Islam akan berinteraksi secara integratif dengan
perubahan yang ada, dan selanjutnya akan mampu memberikan
alternatif hukum dan aturan dasar yang harus diperhatikan oleh
manusia. Hukum dan aturan-aturan Islam mempunyai elastisitas
terhadap pembaharuan dan perubahan, ia akan bergerak secara
linear dengan perkembangan dan dinamika kehidupan manusia,
terdapat ‘korelasi positif’ antara aturan Islam dengan beragamnya
perubahan dalam setiap dimensi kehidupan manusia.

Elastisitas aturan Islam semakin dituntut untuk hadir
dalam kehidupan, seiring dengan munculnya peradaban baru
yang hidup berdampingan dengan komunitas muslim. Peradaban
tersebut membawa perubahan-perubahan yang cukup signifikan
dalam setiap dimensi kehidupan, hadirnya fenomena ini memaksa
aturan Islam untuk memberikan pernyataan sikap yang jelas
terhadap perubahan. Dalam masyarakat muslim telah terjadi
proses asimilasi budaya setempat dengan budaya baru, hasil dari
‘perselingkuhan budaya’ tersebut, menuntut adanya sikap yang
tegas dari Islam, baik yang berupa hukum atau aturan dasar,
maupun batasan-batasan yang harus diperhatikan. Dalam bidang
ekonomi misalnya, aktifitas ekonomi dalam komunitas muslim
telah terinfiltrasi dengan nilai-nilai kapitalis ataupun sosialis,
sehingga menuntut Islam untuk menghadirkan sistem ekonomi
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muslim gllnft3 nzi‘;fan’ kajian dan analisis teks-teks ekonom;
maizk terdaPIaDt dalam Al- Quran dan Hadist Nabi. Nilai-nily
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ang mampu dikaji dari kedua sumber tersebut, diharapkan bis
l};ersenyawa dengan realitas yang ada, sehingga akan melahirkan
peradaban baru dalam kehidupan manusia yang syarat dengan

norma dan etika.”
Sampai dewasa ini, terdapat dua mainstream sistem

ekonomi yang diterapkan dalam kehidupan, yaitu sistem kapitalis
dansosialis, kemudian disusul oleh hadirnya sistem ekonomi Islam
yang dijadikan sebagai salah satu alternatif. Dalam perjalanan
sejarah, ideologi yang dibawa oleh sistem sosialis mengalami
stagnansi dan tidak mampu menjawab perubahan zaman
Ideologi ekonomi yang dibawa dalam kehidupan, tidak mampu
mengakomodir persoalan-persoalan mendasar dan kebutuhan
manusia, danakhirnya mengalami keruntuhan. Sistem sosialis (bis?

disebut juga dengan sistem komunis) pertama kali diperkenalkan
® M. Kamal Hassan. Beberg P |
Kemasyarakatan dan Pengajian Islam pa Sengamatan Umum tentang Ilmu-im

dal
Seminar Cet I (Bangt: UKM, 1980). -+ L embangunan Negara. Makil!
7 Ibid
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di Uni Soviet sekarang Rusia, di mana sistem ini mempunyai
prinsip dasar untuk tidak mengakui adanya kepemilikan dan
kebebasan individu dalam berekonomi, serta dinafikannya
kehadiran pasar bebas dalam aktivitas ekonomi. Dalam sistem ini,
manusia sebagai pelaku ekonomi tidak mempunyai kebebasan
untuk menjalankan hak-haknya, kebebasan, kehormatan dan
hak-hak manusia dikorbankan demi menegakkan nilai-nilai
sosialis yang ditawarkan oleh Karl Marx.® Dengan terpasungnya
kebebasan dan hak-hak manusia dalam berekonomi merupakan
langkah awal yang akan menggiring sistem tersebut ke ambang
kehancuran, karena seperti yang telah disadari bahwa elemen itu
merupakan sesuatu yang asasi dalam kehidupan manusia, dan
kita tidak bisa menafikannya. Akhirnya, terdapat pergolakan dari
masyarakat untuk memperjuangkan hak-hak mereka yang selama
ini telah dikebiri, terjadi perlawanan terhadap sistem yang ada
guna meraih nilai-nilai kebebasan dan kehormatan mereka sebagai
sosok manusia. Sebagai makhluk, manusia merasa memiliki ‘nilai’
yang tidak bisa dijajah dan dieliminasi akan keberadaannya,
terlebih mereka mempunyai dimensi lain dalam hidup, yakni
kebutuhan spiritual.

Konsep sosialisme yang diterapkan di Uni Soviet, pada
akhirnya mengalami perubahan seiring dengan dinamika
kehidupan, setidaknya terdapat 3 langkah yang telah ditempuh
yang mengindikasikan adanya pengkikisan terhadap nilai-
nilai sosialisme. Ketiga persoalan dimaksud adalah sebagai
berikut: Ketika terjadi perseteruan antara kapitalis dan sosialis,
terdapat bentuk-bentuk hubungan politik internasional
yang bertujuan untuk meredam konflik yang ada. Terdapat
upaya negara bagian Uni Soviet untuk saling membantu
dan melemahkan tajamnya perselisihan di antaranya.
Terdapat perlawanan dari kaum proletar terhadap birokrasi dan
sistem sentralisasi, keduanya disinyalir sebagai instrumen yang
dapat merusak manajemen produksi serta distribusi pendapatan
pada masyarakat, sehingga muncul persoalan ekonomi yang
menumpuk. Dengan terinspirasi konsep kebebasan dalam

- ® AM Saefuddin. Studi SistemEkonomi Islam, (Jakarta: Media Dakwah,
1984).
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tunggal ini, memasung kebebasan dan hak-hak manusia dalay,
birc;krasi, karena tidak terdapat keleluasaan untuk r_nen}’“arakan
kepentingan. Dengan semangat nilai-nilai demokrasi, masyarakg,y
menuntut adanya kebebasan mengutarakan Pendapé.lt, baik
yang sejalan maupun bertentangan dengaIT kehe'ndak blrf)krasi_
Dengan menjamurnya nilai-nilai demokrasi, Mya petjanjian
Uni Soviet mengalami perpecahan dan sistem sosialis mengalam;
kehancuran, begitu juga yang terjadi di negara-negara Eropa
Timur yang menganut sosialisme, kecuali Korea Utara dan Kuba
Dengan berakhirnya sistem sosialis dan komunis, terdapat masa
transisi untuk mengkonversi sistem sosialis menjadi kapitalis
sebagaimana dilakukan oleh Cina dan Vietnam."
Menurut penulis, untuk mengembangkan sistem ekonomj
Islam tidak diperlukan upaya untuk mencari konseptual Islam
dalam hal kegiatan ekonomi secara terperinci, seperti konsep
produksi, investasi, distribusi, pertukaran, konsumsi dan kegjatan
yang berhubungan dengan produksi, karena hal itu akan memeras
tenaga intelektual muslim. Persoalan tersebut, kita serahkan pada
sistem yang telah berlaku pada saat ini, kita tinggal mengadopsi
sistem yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, dan menyingkirkan
mekanisme yang bertentangan dengannya. Selain itu, kita juga
tidak perlu untuk menyamakan atau meminjam istilah sistem
ekonomi yang telah ada, dengan konsep dasar ekonomi yang kita

lahirkan dari Al-Quran, misalnya dengan mengatakan Sosialisme
Islam atau Kapitalisme Islam.

Satu hal yang perlu disadari bahwa pemikiran ekonomi

’Tbid. h. 67
"“Tbid. h. 67
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vang terdapat dalam Al-Quran merupakan konf;ep dasar yang
;j 4 ai’ independen, suatu konsep yang tidak bisa dltegakkar“ tanpa
adanva keterkaitan dan penopang dari subsistem kehidu pan
l;ainn:»-'a, baik dalam bidang politik, sosial, budayai fnauptlrf
etika masyarakat muslim. Masing-masing elemer? ini, harus
saling terkait guna mewujudkan sebuah sistem kehidupan yang
integ\ratif. Pemikiran ekonomi yang terdapat dalam Al- Quran
tidak bisa dipisahkan dengan konsep-konsep Al-Quran lainnya,
karena ia bersifat closely related dengan konsep—kor.lsep tersebu.t.
Konsep ekonomi tidak bisa dijalankan secara par51a.1, namun ia
harus diintegrasikan dengan nilai-nilai politik, sos1§1, budaya,
etika dan keyakinan masyarakat yang bersumber da'rl f\l-Quran.
Bagi suatu negara yang menjadikan Al-Quran sebagai pljakann}-/e.l,
sistem ekonomi yang dibangun haruslah bersenyawa secara positif
dengan dimensi kehidupan lain merupakan sebua.h kemécayaan
untuk menghubungkan dan membuat kaitan relasional di antara
subsistem kehidupan guna mewujudkan sebuah sistem kehidupan
yang holistik. .
Dengan munculnya peradaban baru dalam kehidupan
manusia, hal itu akan memberikan perubahan terhadap gaya
hidup dan nilai-nilai yang dipegang dalam kehidupan, terlebih
dalam bidang ekonomi. Peradaban ini akan membawa perubahan
yang cukup signifikan bagi kehidupan, sehingga memacu Islam
untuk bisa menghadirkan pemikiran ataupun nilai-nilai untuk
mengakomodir perubahan sebagai konsekwensi atas hadirnya
peradaban baru. Dalam konteks ekonomi, sistem ekonomi
yang telah berkembang akan mempengaruhi aktivitas ekonomi
masyarakat muslim, sehingga diperlukan pencerahan nilai-nilaj
dari perspektif Islam. Khazanah pemikiran Islam semakin luas
diperkaya dengan pengalaman empiris yang telah dilakukan oleh
kedua khalifah pertama, nilai-nilai yang tercatat dalam sejarah
tersebut memberikan kontribusi bagi dinamika pemikiran Islam.
Tentunya, fenomena ini akan memperkaya pemikiran ekonomi
yang mungkin akan diterapkan oleh negara tertentu. Apa yang
telah dicatat oleh ulama, dijadikan sebagai bahan inspirasi guna
mengembangkan pemikiran dan kebijakan yang mungkin akan
diambil oleh komunitas tertentu seiring dengan perkembangan
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cn'pmwnl.;.s:un bentuk  pemernntaha,
wilayah dan negara yang

diimpi
yang te
Khalifah Islam yang m
Islam, terdin dan berbagar macam
mempunyai kultur yang beragam, namun hal 1tu bisa disatuban 4
bawah ‘kata khalifah’. Bendera kekhalifahan mampu menyatubar
suku-suku yang berbeda serta memiliki budaya dan kebuasaar
yang beragam. Seharusnnya, negara-negara Islam dewasa in
mau bersatu guna memikirkan langhah ke depan bagt kemajuar
dan kejayaan Islam. Apa yang telah dicapai oleh kedua khalifah
pertama dan khalifah Umar bin Abdul Aziz (Umar bin Abdul Az
bin Marwan, khalifah kelima, Ahmad bin Hanbal meriwayatiar
dalam hadits: “Sesungguhnya Allah akan mengutus di sctiap
seratus tahun, orang yang akan melurushan persoalan umat ate
agamanya” dan Umar bin Abdul Aziz merupakan pilihan, beliav
merupakan sosok yang zuhud, wara’ dan tidak mau tertipu ol
gemerlapnya dunia) setidaknya bisa dyadikan schagai inspiras
dg]gm menjalankan sistem kehidupan bagi masvarakat mushm
Mxmatur kehidupan yang telah dicontohkan oleh khalia®
dimaksud, tentunya tidak terlepas dan dampak negatif, nam”
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kita sebagai muslim yang cerdas harus mampu ‘n'u;%laku}«;aﬂ koreksi
dan mengikuti nilai-nilai yang positif bagi kehidu pan.

Apa vang telah dilkukn khalifah, sehd'aknya dapat.
diiadikah sebagai pendorong bagi masyarakat nu_xs?xm dfcwasa ini
cuna melakukan kebangkitan untuk memperbaiki realitas yang
:da. Sejarah telah menyaksikan dinamika kehidupan s o akat.
muslim berikut perangkat kehidupan yang dibutuhkan, baik dari
segi hukum, aturan ataupun pemikiran-pemikiran yang releva;
dengan realitas yang ada. Dinamika Islam.menyentuh seluru
aspek kehidupan, baik politik, ekonomi, sosml,' bud:?\ya, ataupun
etika masyarakat, fenomena ini menunjukkan dinamisnya huk.um
dan aturan Islam untuk menjawab perubahan zaman. Realitas
vang sekarang terjadi dalam masyarakat muslim, sudah 'saatnya
untuk dicarikan solusi ataupun alternatif dalam perspektif Islam.
Intelektual muslim harus bekerja keras untuk merekonstruksi
apa yang telah dituliskan ulama terdahulu dengan melihat
realitas yang ada, baik dari segi teoritis maupun praksis. Namun,
satu hal yang perlu dicatat, tidak boleh keluar dari aturan dasar
yang telah ditentukan oleh agama. Pembaharuan yang akan
dilakukan oleh intelektual muslim harus mengikuti aturan baku
yang telah ditetapkan agama, agama telah menetapkan aturan-
aturan maupun instrumen yang mungkin bisa digunakan untuk
melakukan pembaharuan.

Al-Quran mungkin hanya akan menyediakan aturan global
tanpa disebutkan secara terperinci, kemudian kita menggunakan
hadist sebagai penjelas atau pemerinci aturan yang ada dalam

- Quran. Namun, jika aturan tersebut belum mendapatkan
kejelasan, kita bisa menggunakan instrumen ijma, qiyas, istihsan,
masalih mursalah, dan urf untuk menyelesaikan persoalan yang
ada. Selain itu, kita bisa menggunakan kaidah al ma'ruf “urfan
ka al masyruthi syarthan (sesuatu yang telah menjadi kebiasaan
bisa dijadikan/ dianggap sebagai syarat), al dhalurat tubihu al
mahdzurat (kondisi darurat dapat memperbolehkan sesuatu
yang dilarang), maa la yudraku kulluh laa yutraku kulluh (apa
yang tidak bisa kita capai secara sempurna, jangan ditinggalkan
Semuanya) ataupun kaidah apa yang dianggap baik oleh kaum

""Mohammad Daud Ali. h. 231
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sebuah negard. ak . ymi. Bahkar yans k‘.'h:]h P‘k“’
w S ersoalan Lc erikan dampak bagi etik, y
omi akan . untuk it sedang saatny, -
Jeyarakal suaty neg si gistem ekonomi yang ht*rL
catu negard o . regratif bag! kehidupan: Sebu‘jlh Sistem ‘d%
. l?-; cubsistem kehidupan Ia._mx"nya, dan “
: n dt:ﬂ&;am hislan‘t Se}anjumya, nilai-nilai 9“01".(;;
dnial‘?‘k"“ ala Jari Islam. kita harmonisasikan deng;.
yang telah didapat® L ontempoTer’ bagaimana nilai tefseb;

— . ersoalan yang muncul,KOns;
jwab persoalan ekonm:.

tuk men
mempunyai solusi bagi kt’majua.

an terbelakang, bagaimana Islam mengat,,
persoalan debt-trap yang sedang membelf!nggu negara-negar,
. negara-negara maju, bagaimana Islap,

omi yang akan memberika;

mampu menghadirkan konsep ekon .
kemajuan yang sama bagi negara-negara Barat dan Timur, ser;
. innya yang harus dicarikan solus

persoalan-persoa

dalam perspekiif Jslam. Intinya, sudah saatnya bagi komunit
muslim untuk bersatu guna mencari solusi bagi permasalaha:
ekonomi yang ada, dengan tidak meninggalkan nilai-nilai Islar

sebagai pijakan dalam hidup.

Pembahasan

A. Konsep Ekonomi Islam

Islam :iearlT:;'ln:r a ahhkz:lononﬁ Islam memberi definisi ekone™

b es at;lana cara I?,Iam mengatur kehidup¥

madzab ini tentan i Ak dimiliki dan ditunjukkan o€

nilai moral Isla ; Etelfm_m cara berfikir yang terdiri dan nila
| Islam dan nilai-nilai ilmu Ekonomi, atau nilai-n®

12 AUth A, w ) .
(Jakarta: 1994), asit. Arbitrase Dalam Persfektif Hukum Islam, Ma}iﬂw’
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sejarah yang ada hubungannya dengan Masalah-masalah siasat
perekonorman maupun )"Emg1 ada hubungannya dengan urajan
sejarah masyarakat manusia, 2

Sebagian lagi lainnya berp
merupakan sekumpualan dasar-

lobal... |65

endapat bahwa ekonomi Islam
dasar umum ekonomi yang kita
As-Sunnah, dan ity merupakan
kita dirikan dj atas landasan dasar-
dasar tersebut sesuai dengan tiap lingkungan dan masa't,

Sementara lainnya mendefinisikannya sebagai ilmu yang
mengarahkan kegiatan ekonomi dan Mengaturnya, sesuai dengan
dasar-dasar dan siasat ekonomi Islam_15

Definisi pertama, menurut pandangan kami, sama seperti
definisi kedua sari Profesor Doktor Muhammad Abdullah Al
Arabi, ‘alaihi rahmatu’llah. Kistimewaan definisi inj adalah bahwa
ia menyatakan bahwa ekonomi Islam terdiri dari dua bagian : Salah
satu di antaranya tetap, sedang yang lain dapat berubah-ubah.

Yang pertama adalah yang diistilahkan dengan “sekum-
pualan dasar-dasar umum eknomi yang disimpulkan dari Al
Quran dan As-Sunnah”, yang ada hubungannya dengan urusan-
urusan ekonomi semisal firman Allah Taala:

it W\ Er el
ke YT GUE ST GE i
“Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk mu”,'s
< B TR Y] ,//?//.’a’?‘ 02rs 73
TR A (Y RS g S

Lo s L 2

by gb
“Tidaklah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah men.un-du‘kkun
untuk (kepentingan-mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan
menyempurnakan nikmatmu lahir dan batin” .V

®Muhammad Bagir As-Shodr, Ekonomi Kita, Cetakan Kedua, Darul-Fikir
Berikut hal. 9, 1373 H/1968 M. . :

b Muhammaé Abdulla Al-Arabi: Tentang ekonomi Islam yagfubeat:z
sampaikan di ruang kuliah besar pada Universitas Al'ﬁ.ziirgzlggfznéimgunan
hasil-hasil cetakan tata Usaha Umum KEbl;:la;;aan A iy
Kebudayaan Ked tuk kuliah umum h. ; iteratur
Xs ahjlluhinl:;atilnSyauqi Al-Fanjari, Jalan Masuk Ke Ekonomi Islam, Litera
ylhal. 55.5¢

° Al-Bagarah: 29

“Lukman 20
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. K lagi semisalnya da

t ini, . - Am
Kedua ayat 1 " <konomi yang penting, memyg,g
ok asalnya adalah boleh. kay

pahwa segala cara usah:1 pok
Firman ].ah Taala: NI EL s rate
b 25 GG 3
' li dan mengl y
»Padahal Allah telah menghalalkan jual belt ngharamkay by

Ayat ini meletakkan prinsip umum, yaitu dihalalkannya

berjual beli dan firman-Nya juga: §
/7,{‘ /_,/.:«/0}/{9 ;1‘}} ; )

i-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahaka‘r;

“Bagi orang lak ' :
(pun) ada bahagian dari apa yang mereka.1

dan bagi Para wanita

Firman ini meletakkan prinsip umum dengan keputygy,
mbali kepada yang mengajarkannya, )

bahwa hasil pekerjaan ke :
ada perbedaan dalam soal ini antara laki-laki dan wanita.

Dan firman-Nya: By M iy i o

’({% LN o 45555038
“ ..Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja i
antara kamu sekalian®.

Firman ini meletakkan kaidah umum, dengan memutuskan
bahwa pimpinan harus dapat mengembalikan distribusi kekayaan
dalam masyarakat manakala tidak ada keseimbangan di antara
mereka yang dipimpinnya.

Sabda Rasulullah Saw.

Semua muslim atas muslim lainnya, haram darahnya, kehormatannyi
dan hartanya” 2 )

mengaizd;s dlm meletakka{n prinsip umum, yakni haram
i )l/) . tingartl menerjang hak atas harta orang Islam
meletakl;;n gl se er.usr.lya. ‘ay.at—ayat dan hadis-hadis yan§
prinsip-prinsip ini tidak berubah ataupun bergant
¥ Al-Bagarah: 275
Y An-Nisa: 32

¥ Al-Hasyr: 7

% Hadis diriwayatk .
hadis hasan. yatkan oleh At-Tirmidzy, dikatakan olehnya hadis ™
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serta cocok lfﬂmk setiap f&&at dan tempat, tanpa peduli dengan
tingkat kemajuan ekonomi dalam masyarakat,

Sebagian ahli mengistilahkan dasar-dasar inj d
“Madzhab Ekonomi Islam”?

Kedua adalah oleh Profesor Doktor Muhammad Abdullah
Al-Arabi diistilahkan dengan ” Bangunan perekonomian yang kita
dirikan di atas landasan dasar-dasar tersebut sesuaj dengan tiap
lingkungan dan masa”

Dengan kata tersebut di atas, ja maksudkan cara-cara
penyesuaian atau pemecahan masalah ekonomi yang dapatdicapai
oleh para ahli dalam negara Islam, sesuai dan sebagai pelaksanaan
dari prinsip-prinsip yang lalu itu. Seperti keterangan tentang
riba yang diharamkan dan juga perbuatan-perbuatan yang ada
padanya sifat riba, batas harta yang cukup dalam hubungannya
dengan zakat, praktek perimbangan antara kehendak-kehendak
negara dan belanjanya, dan bagaimana cara merelisir perimbangan
di dalam masyarkat..dst.

Ciri asasi dari cara pemecahan dan penyesuaian-
penyesuaian ini adalah berbeda dengan prinsip-prinsip umum
yang tercakup dalam bagian pertama tadi, dapat berubah-
ubah sesuai dengan perbahan situasi, tempat dan waktu. Cara
pemecahan dan penyesuaian-penyesuaian ini dapat berubah dari
satu ke lain lingkungan menurut situasi dari satu ke lain waktu
menurut perubahan-perubahan yang datang kepada lingkungan
tersebut dari waktu ke waktu.

Sementara ahli mengistilahkan cara-cara penyesuaian yang
berubah-ubah ini dalam bidang ekonomi dengan istilah “sistem
atau sistem-sistem ekonomi Islam”?, untuk membedakan dari
prinsip-prinsip ekonomi yang tidak menerima perubahan maupun
pergantian, yakni yang diistilahkan dengan Madzhab Eknomi,
seperti pernah ditrangkan.

Ingin kami alihkan pandangan bahwa keterikatan dengan
prinsip-prinsip ekonomi umum yang tercakup dalam bagian
pertama tadi, bukan berarti menghentikan kaum muslimin,
tidak pula bermaksud mencegah mereka dari ijtihad (usaha)

engan istilah

“Muhammad Syaugi Al Fanjari: literatur y.1. h. 56 dst
2 Muhammad Syaugi Al Fanjari: literatur y.l. hal. 56 dst
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e Il;ZIZm bidang pelaksanaar prinsip P;?“:P ini, atay iy,
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1 § . prinsip-prinsiP ini, tiap MAsyara<e’ ari masyary,
satu darl P lslam berhak, pahkan wajib berijtihad menem '
masyaraid® * blema ekonomi, mer,
t

i ahan problema—pro
pendapat bagi peme - tersebut, dengan )
situasi masyarakat yang perubah ubah te & Petunjy,

dari kitab Al- Quran dan As-Sunnah.

menemukan cara
ekonomi merka. Hal

B. Ciri-ciri Ekonomi Islam

Ekonomi Islam mempun.yai cir us,
membedakannya dari ekonomi hasil penemuan manusia. Cirj.gj

ini rinkasannya .dalah sebagai berikut:
1. Ekonomi Islam merupakan bagian dari sistem Islam

Kalau ekonomi hasil penemuan manusia, dengan sebgy
situasi kelahirannya, terpisah benar-benar dari agama % makahy|

% Pemisahan antara agama dan ide ekonomi dimulai sejak abad-abad
pertengahan. Gituasi di mana benar-benar terj?fdi pemisahan ini l‘i.ngkasnnya
adalah bahwa setelah roma jatuh, berubah gereja merupakan satu sistem yang
resmi, dan bertambah banyak kekuatan materiil dan morilnya. Di segi materil,
gereja termasuk tiang utama bagi sistem feodal, dengan semakin luasnya hak
milik tanahnya. Dan di segi moril, gereja dapat mendirikan persatuan madzhat
yang dapat ia himpun merupakan kekuatan internasional. Kekuatan yang dapa
dihimpun oleh gereja ini, materiil dan moril, memberkan kemampuan untul
mengaku berhak mengatur semua perhubungan dan tingkah-laku manusi
seluruhnya di atas bumi. Berdasarkan kekuatan inilah maka gereja mengamb
kesimpulan dari beberapa kitab Injil dan pendapat-pendapat para pende!
gereja yang terkemuka akan satu ide yang bersikap memusuhi keenak:
duniawi. Dasar dari semua itu adalah pengakuan bahwa Isa Al-Masih tidi
mengakui usaha di belakang tumpukan harta, dan bahwasanya Al-Qiddis GirY
pernah mengatakan : “orang kaya adalah dzalim atau ahli waris dari seor
gzalim".. Gerakan juga mengumandangkan pengharamkan berniaga, katan
menghilangkan sifat tamak, artinya harus juga menghilangkan sebab y2
membawa orang bfrsifat tamak. Selanjutnya harus menghilangkan rasa he
kepada perniagaan”, dan semisal Augustin yang merasa khawatir kalau-ka

i-ciri  khusus, yy,
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) ., ” Y 5 aki ~ 1, ! 3} ” ’ s
terpenting yang membedakan ekonomi lélﬂ:ﬂ ndalfwh h.ulumgann} a

ang sempurna dengan agama Islam, baik sebagai agidah maupun
vang:

gvariat.
' Berdasarkan keterangan tersebut di atasi, maka tidak

<elayaknya kita mempelajari ekonomi Islam terlepas dari agidah
~dan‘ svariat Islam. Karena sistem ekonomi Islam adalah bagian
dari s;fariat, dan erat hubungannya dengan aqidah selaku dasar
kehidi)pan seorang muslim. Hubungan ekonomi Islam dengan
agidah ini akan tampak, sebagai misal, dalam pendangan Islam
kepada seluruh alam ini, yang dipandangnya sebagai dititahkan
untuk patuh dan haram yang menjiwai orang Islam tatkala ia
melangkah pada satu di antara sekian banyak cara ia bermuamalat,
dan akhirnya akan tampak pada kepercayaan adanya unsur
pengawasan yang dirasakan orang Islam dari alam gaib.

erniagaan dapat memalingkan orang dari usahanya mendekatkan diri kepada
Allah. Itulah sebabnya mengapa pada abad-abad pertengahan merajalela

Madzhab Grejani ini, yang mengatakan: seorang masehi haruslah bukan
seorang pedagang”.

Akan tetapi semakin luasnya pasar-pasar daan pertumbuhan perniagaan
pada akhir abad-abad pertengahan, memberi isyarat kepada cara berfikir gereja
seperti tadi, bahwa ia terkebelakang cara berfikimya, tidak sejalan dengan
perkembangan zaman.

Dansia-siasaja, gerejalaluberusahamembebaskandiridarikeingkarannya
itu, dan kembali sedikit demi sedikit dari sikapnya mengharamkan perniagaan
dan memusuhi kekayaan. Meskipun gereja itu sendiri berusaha memajukan
kembali keruntuhan-keruntuhannya, sejalan dengan kebutuhan zaman, tapi ia
tak mampu membebaskan diri dari tabiatnyha yang asl. Oleh karena itu, semakin
lebar juga jurang di antara ajaran-ajaran gereja dan perkembangan kehidupan
perekonomian . ajaran-ajaran ini tak mampu lagi melakukan integrasi dengan
perkembangan ini. Di sinilah terjadi perpisahan antara kaidah-kaidah agama
dan kaidah-kaidah perilaku insani. Kaidahj-kaidah agama yang disimpulkan dan
dikemukakan gereja untuk masyarakat tak lagi merupakan peraturan tingkah
laku, agama lalu bebas dari semua cabang berfikir lain, khususnya ekonmi.

Dan meski berlubang kali diusahakan memasukkan unsur moral dalam
ide ekonomi, tapi semua usaha ini kembali mengalami kegagalan ide ekonomi
sejak saat itu bebas dari agama, berdiri di atas kepentingan keuntungan, dan
tidak memlihara satu kehormatanpun dari moral.

Demikian, manakala ide ekonomi itu berubah menjadi ilinu ekonomi
pada akhir-akhir abad kedelapan belas, dan ketika terjadi dua revolusi perancis
dan industri, pemisahan antara ekonomi dan agama lebih pahit lagi, lebih
diabaikan dan lebih mantap.

Dalam hal ini kembalilah baca: Ercik Rowi: Sejarah Fikiran Ekonomi,
terjemahan (dalam bahasa Arab) oleh Rasyid Al-Barawi, Darul Kitab AL-Arabi,
Percetakan dan penerbitan, kairo th. 1968 hal. 39 dst.
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menyebabkxan

. 25
n muslim. _ . .
Islam n;:fu;eor-an]. g. rl‘;)lam yang sekaligus juga para ahlj day

; sedari lama bahwasanya Islam jy,,

palerr ekonorrt telah tersadal'mi Hal ini terdapat dalam a]'arfgin
t berperan dalam ekonomu. _

turut berperar dak berlebih-lebihan dalam membelanjakan Uang
Islam sepe'rtl t . . Allah larangan terhadap bunga dap
membelanjakan harta dijalan ? bacai aktiv:
zakat selain kewajiban dalam islam juga berperf'm sebagal aktivityg
sosial yang sangat efektif dalam proses redistribusi kekayaa,
Namun hal ini sulit diwujudkan berkaitan dengan motivag
ekonomi seetiap individu yang berbeda - beda.

Dalam upaya mewujudkannya para pakar ekonomi Islan
mengatur beberapa patokan-patokan yang menjadi tolok ukyr
individu dan lembaga-lembaga dalam berekonomi agar tercapai
ekonomi yang berlandaskan Islam. Diantaranya seperti :

L. Tiap individu untuk peduli sesama dan melaksanakan
tujuan sosial dalam semua kegiatan ekonomi
2. Tujuan sosial tersebut ialah

;. Pemenuhan kebutuhan dagar mausia
- Keseimbangan dan pemerataan '
/ kekaya pembagian pendapatan

C. Stabilitag

t

- —
Mohammag Daud Ajj, Op. cit. H.27
ADZKIYA | ME] 2014




Ekonomi Islam dalam Perspektif Ekonomi Global... 171

pelaku ekonomi bersandingan dengan tujuan sosial dan
kepedulian terhadap sesama

4. Setiap individu tidak berlebihan dan menghindari gaya
hidup mewah dan berlebih-lebihan

Dalam mencapai tujuan sosial setiap individu haruslah
bekerjasama untuk mencapainya Lalu untuk kelembagaan para
pakar ekonomi islam mengatur :

1. Penggantian bunga dengan bagi hasil

2. Pembuatan uang melalui investasi bukan melalui proses
peminjaman

3. Institusi sosial milik negara bertanggung jawab atas
kesadaran tujuan sosial masing - masing lembaga

4. Zakat berperan sebagai instrumen pentung dan efektif
untuk redistribusi kekayaan dari yang kaya ke yang miskin
dan untuk tujuan kesadaran sosial

5. Pendapatan minimum dipastikan untuk setiap individu.

Namun dalam memperolehnya haruslah sesuai dengan
kemampuannya atau usahanya.

Dari beberapa poin diatas yang telah dijadikan patokan
guna tercapainya Ekonomi yang berlandaskan Islam, sudah jelas
bahwa inti dari semuanya adalah keadilan, dan menurut saya
dalam hal ini lebih menitik beratkan pada aktivitas sosial dan
keadilan itu sendiri sebagai fondasi atau dasar dari terbentuknya
Ekonomi yang berlandaskan Islam. Lalu disusul oleh zakat
yang merupakan kewajiban dan instrumen yang terbukti efektif
untuk meredistribusi kekayaan di sebuah negara atau wilayah
agar tidak terjadi penumpukan kekayaan yang menyebabkan
perputaran uang menjadi sulit. Yang juga merupakan bentuk lain
dalam aktivitas sosial dan keadilan sebagai dasar Ekonomi yang
berandaskan Islam.

Lantas apa yang dimiliki para pakar ekonomi tersebut
untuk mewujudkan hal ini?

Sudah banyak intsrumen yang dapat dimanfaatkan untuk
mewujudkan hal ini namun kembali saya sampaikan adalah
bahwa instrumen terampuh ialah zakat, lalu di iringi dengan bagi
hasil yang menggantikan bunga atau dalam Islam di sebut riba
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masihlah sedikit. Disinilah tantangannya, menurut saya bahy,
untuk mewujudkan hal ini dibutuhkan sebuah lembaga negar;
yang saling terintegrasi dengan lembaga lainnya dan berbag
elemen masyarakat yang bertanggung jawab atas kesadaran
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atau mayoritas islam, dan lembaga yang bertanggung jawa
atas kesadaran Zakat jika suatu negara tersebut merupaka
negara [slam.

Ekonomi yang berlandaskan Islam sangatlah diperlukan,
bukan hanya untuk kepentingan Islam sendiri namun unti
kepentipgan umat manusia dalam kegiatan ekonominya. Ag¥
tercapai keseimbangan dan keadilan dalam setiap kegiatt!
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orang lain, itulah keadilan. Berbagai Macam sumber daya vang
dibutuhkan untuk mencapai hal inj sygap ada seperti para ahf?
ekonomi Islam yang telah merumuyskan, poin - po};f; aciaﬁ a*a;
tercapainya suatu Ekonomi yang berlandaskan Islam Didukfn
lagi dengan lembaga pendidikan yang menghasilka;'n para ahl%
ekonomi muga dan baru yang lebih siap lagi dalam}meng’hada‘api
tantangan ini.
Jika dilihat dari kondisi global tentang kesadaran akan
perlunya Ekonomi yang  berlandaskan Islam terdapat dua
permasalahan. Pertama, menunggu  kesadaran muncul dari
masing - masing individu, kemudian terys menerus hingga ke
tingkat negara. Kedua, memberikan kesadaran kepada dunia akan
pentingnya Ekonomi yang berlandaskan Islam. Dan poin kedua
inilah yang menurut saya merupakan tantangan sebenarnya yang

harus dihadapi oleh para kaum muslim umumnya dan para ahli
ekonomi Islam khususnya.

2. Kegiatan ekonomi dalam Islam bercita-cita luhur

Sistem-sistem hasil penemuan manusia, baik itu kapitalisme
maupun sosialisme, bercita-cita merealisir keuntungan materiil
semata-mata bagi pengikut-pengikutnya. Itulah cita-citanva, dan
demikianlah tujuan ilmunya. '

Hasilnya adalah persaingan yang menghancurkan, yang
telah dan tengah berkisar baling-balingnya di antara blok-blok
berbagai negara, dengan maksud menguasai perekonomian,
memonopoli pasar-pasar dan sumber-sumber bahan baku di
berbagai negara.

Persaingan serupa inilah penyebab terjadinya dua perang
Dunia pertama daan kedua,™ dan persaingan semacam inilah

*Tiap kali pasar-pasar vang tersedia semakin sempit buat menjal hasil-
hasil produksi negara-negara industn yang maju ini, tiap itu tiap pula tak dapat
dielakkan penceburan dalam kancah peperangan, sejauh mana terbuka kembali
pasar-pasar baru yang lain, sehingga satu peristiwa berganti dengan sastu
peristiwa berganti dengan yang lain dala beberapa pertempuran ekonomi. Bukti
vang paling nyata atas hal ini adalah keadaan jerman persis menyelang perang
Dunia Kedua. Pasar-pasarnva telah demikian sempitnya, scmt’_ntara pmdgkgnya
demikian banyvak sampai batas kemajuan yang &mgﬁ tinggt. Pédﬂhﬂl - ﬁf’ak
memiliki negara-negara jajahan, di man akania ju‘-ll hasil produksinya. Di sxmlllah‘
maka Hitler dalam satu pidatonya pada bulan juli 1938 pe.ma,h mengumumkan:
perang jerman menduduki tanah-tanah negara-negara sekitarnya. Dan mulailah
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ebih Luhur, yalts S0 . epatuhan terhadap perip
' insani, sebagal pat "
zlnlt:hk dlzlhlr(izlri);i dari khilafat?, di bumi Allah, karena percy,,

bahwa manusia pasti akan berdiri dan apa yang telah dibakﬁkan
kepadanya. ya antara mendapatkan keuntung,,

Tentu saja besar bedanya antara = .
materiil sebagai tujuan dan sebagal cita-cita, dengan ia merupakg,

perantara belaka dari tujuan yang lebi}} besar dan cita'-cita yang
ein s,y menakmurkan buri dan mempersiaplar
bagi kehidupan insani, serta merealisir kesejahteran hidup day
harta kekayaan untuk manusia seluruhnya.

Perbedaan itu dalam suasana sistem ekonomi yang
pertama, kalau cita-cita adalah memperoleh keuntungan materi
belaka, maka yang akan ada hanyalah egoisme, monopdl;
mementingkan diri sendiri dengan usaha mengumpulkan harta
kekayaan dunia dan mencegahnya dari orang lain, seperti yang
terjadi dalam sistem-sistem ekonomi yang senantiasa bertarung
;(t:hgﬂah agaknya penyebab bermacam-macam peperangan dan

curan.

Adapun dalam suasana yang kedua, di mana cita<cit
adalah kemakmuran seluruh bumi, maka persaingan, egoism¢

dan monopoli akan berubah menjadi saling pengertian dan saling

tolong-menolong antara fegara-negara dan bangsa-bangsa untuk

memakmurkan bumi dan mengeksploitier kekayaan-kekayaany®

dengan cara terbaik demi ke
maslahat o
Jadi cita- an seluruh umat manusia

cita kegiatan ekonomj menurut Islam bukanl?!
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persaingan, menopoli, menguasai maupun mementingkan
diri sendiri dengan usaha mengumpulkan semua harta
kekayaan dunia dan mencegahnya dariorang lain, seperti yang
terjadi dalam lingkungan sistem-sistem ekonmi penemuan
cita-citanya adalah usaha merealisir kekayaan,
kesejahteraan hidup dan keuntungan umum bagi masyarakat
seluruhnya, karena niat melaksanakan hak khilafat dan

mematuhi perintah Allah Swt.:
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahugiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.?®

manusia. Tapi

3. Pengawasan atas pelaksanaan kegiatan ekonomi dalam
Islam adalah pengawasan yang sebenarnya, yang
mendapat kedudukan utama.

Telah kami sebutkan bahwa sistem-sistem ekonmi
yhasil penemuan manisia sama sekali terpisah dari agama dan
menyinkirkan pengaruhnya dari kehidupan perekonomian.
Bahkan sebagain sistem-sistem ini sada yang mengingkari agam
secara keseluruhan, seperti sosialisme Marxisme.

Akibatnya, pengawasankegiatan ekonomi padalingkungan
sistem sistem ini diserahkan bulat-bulat kepada kekuasaan umum
untuk melaksanakan pengawsan tersebut sesuai denan peraturan.
Jadi otomatis pengawsanini hnyalah pengawasanluar belaka, yang
tak mampu menjamin terrealisirnya cita-cita. Buktinya adalah apa
yag dapat disaksikan dalam lingkungan sistem-sistem ini, seperti
larinya merka dalam kegiatan ekonomi tap kali negara lalai, atau
tiap kali alat-lat negara tak mampu memergoki mereka.”

Adapun dalam lingkungan ekonmi Islam, di samping
adanya pengawasan syariat yang dilaksanakan oleh kekuasaan

 Al-Qoshosh: 77
Sebagai contoh, surat-surat kabar selalu menyajikan kepada kita dari

waktuke waktu dengan angka-anka yag menecemaskan tentang jumlah orang-
orang yang lari dari pungutan pajak, dan jumlah-jumlah abstrak yang hilang dari
berbagai negara tiap tahunnya akibat dariterjadinya pelarian ini.
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dan tiadanya pen
4. FEkonomi Islam merealis

maksud perbuat baik, bely,

ir keseimbangan antara kepen.

tiangan individu dan kepentingan masyarakat

Tidak dapat diragukan, bahwa cita-cita tiap sistem ekonomi
adalah merealisir kepentingan bagi pengikut-pengikutnya. Alkan
tetapi kepentingan ini kadang-kadang ada yang bersifat khusts,
kadang-kadang pula bersifat umum.

Sistem-sistem ekonomi itu berbeda satu sama Jainnya
dalam sikap mf‘sing-maSing terhadap dua kepentingan ini.
i Ekonorm Kapitalisme memandang kepada induvid!
g g g e
kepentingan individue d‘;‘:’ml kﬂ; 2 sme sangat mementirTgka“
orang banyak seluruhnya Da:1 ;n ahlukannya dari kepentmga“

: utlak dalam soal hak individu”

¥ Diriwayatkan oleh Muslim
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kf,fnw,dgla‘aa_r? c?(onf)ffli‘ Alasan sistern kapitalisme dalam sikapnya
terhadap individu im a‘dalah bahwa di sana tak ada rwrtunmny;m
anatara kepentingan -mdividu dan kepentingan orang bany?uk.
dan bahwasanya ind?vsdu-individu itu ketika berusaha ﬁw.rcahsi;
kepcntinganwkf:p('tn“nga” khusus, maka sebenarnya pada saat
g sama mereka merealisir kepentingan orang banyak.
 Didahulukannya  kepentingan khusus  dari pada
kepentingan umum dalam sistem kapitalisme banyaklah kebu-
rukkan-keburukannya. Yang paling nyata adalah timbulnya
bermacam-macam krisis, ratanya pengangguran, tidak adanya
keseimbangan yang menyolok antara pendapatan dan kekayaan,
dan timbulnya berbagai macam monopoli.

Adapun timbulnya bermacam-macam knisis dan ratanya
pengangguran, penyebabnya adalah para produsen sendir
Mereka maunya hanya berupaya mendapatkan sejumlah besar
keuntungann saja, mempertahankan barang dagangannya yang
telah jadi, vang diperuntukkan bagi pemuasan kebutuhan-
kebutuhan yang besar pendapatannva. Tapi ternyata barang
dagangannya ini melebihi kebutuhan pasar-pasar. Lalu hal ini
menyebabkan, sesuai dengan hukum penyediaan dan permintaan,
runtuhnya harg, vaitu hal vang memungkinkan terjadinya
kerugian besar bagi para pre dusen, vang menyebabkan terhentinya
produksi dan tutupnya pabrik-pabrik, lalu ratalah rnmgnnggura;n_
Hal inilah vag telah mendorong negara-negara industri untuk
mencari pasar-pasar buat menjal hasil-hasil produksinya, yang di
negennya sendir tak mampu menjualnya Suatu hal yang menjadi
sebab adanya gejala penjajahan ™

Adapun ketidak seimbangan vang menyolok antara
pendapatan dan kekayaan, adalah disebabkan dari keluasan
kesempatan vang disediakan oleh  sistem kapitalisme bag)
individu, seperti kemerdekaan ekonomi tanpa batas, dan hak
dalam laba tanpa serikat. Basanya hal itu, dengan thdak adanya
persaingan vang adail, menjadadi sebab terpusatnya kekayaan di
tangan sekelompok kecil dari individu -individu yang menikmati
¢ kendali segala urusan,

yan

pendapatan yang tinggi memegan

E Perinciannya lihat kembal Dr Khoz'al Al- Burmani Seyarah Ekonomi,

hal 2R
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JKhirnyd: dari kt‘bUI’UFﬂffl‘kebllfflk_an sistem kapitalisme, kalau
;-iddL jebih banyak lagt, Tidak diakuina hak milik individu dan
kmnet'dt‘““m ek()no.m.l, bertent'angan dengan fitrah manusia dan
vebabkan kesedihan-kesedihan yang tak dapati negara-negara

me . ; . .
manya sovyet Uni, menderita kemunduran produksi,

i)aik Kuantitas maupun kualitas.
para ahli yang senantiasa berusaha menghindari

roduksi hasil-hasil pertanian, berkesimpulan bahwa
lah tidak diakuinya hak milik individu, seperti juga
mereka berkesimpulan bahwa kemunduran kualitas dalam hasil-
hasil industri adalah karena tidak adanya motif pribadi, yang
disebabkan dari tidak diperbolehkannya hak memiliki.

[nstansi-instansi resmi di Sovyet Uni sendiri telah
galannya dalam produksi pertanian, karena tujuh
garis perencanaan yang diletakkan untuk menambah target
produksi, yang selesai tahun 1969, ternyata hanya mencapai 10%
saja dari rencana semula. *? oleh karenanya, instansi-instansi ini
mengajukan saran-saran pemecahan untuk menambah produksi,
yang terpenting yakni emberi dorongan keberanian dengan motif
materiil kepada kaum buruh dalam bidang pertanian. Hal itu
dapat terlaksana denan menghilangkan ikatan-ikatan tentang
jumlah ternak yang diperbolehkan memilikinya oleh individu-
individu dalam sawah-sawah bersama

Sedang dalam lapangan industri dan perdaganga, Sovyet
Uni, setelah lima puluh tahun menerapkan cara sosialismenya,
mulai memasukkan percobaan-percobaan baru, berdasasrkan atas

diperkuatnya motif laba.*

Percobaan-percobaan baru di Sovyet Uni ini menunjukkan
kembalinya lagi kepada fitrah manusia dan semua tuntutan-
tuntutannya, seperti instink ingin mengumpulkan dan mengambil
hasil serta ingin memiliki. Kita sekarang akandapati di Rusia
Suara-suara jeritan menuntut dikembalikannya hak-hak milik
khusus dalam pertanian, daan menuntut dijadikannya hak-hak
milik ini sebagai dasar penting, demi peningkatan taraf hidup di
Sovyet Uni*

kelemahan p
sebabnya ada

mengakui kega

2 ihat sk. Al-Ahram Mesir edisi 1April 1965

¥ Lihat sk. Al-Ahram edisi 31 mei 1965 . )
“Lihat sk. Al-Ahram Mesir edisi 17 November 1965, nukilkan dari surat
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Ekonomi Islam memiliki siasat tersendiri, yang tidak

5 individu belaka, seperti halnya ekonom;

memusatkan kepad
kapitalisme, dan juga tidak memusatkan kepada masyarakat

saja, seperti halnya ekonomi sosialisme. Tepi siasatnya ini berdir
atas dasar perhatian kepada dua kepentingan bersama-sama,
dan berdya upaya menyelenggarakan keseimbangan antara

keduanya.
Dengan kata lain, Islam mengakui masing-masing kepen-
ntingan orang banyak, selama tidak

tingan individu dan kepe
di antara keduanya, atau selam masih

ada di sana pertentangan
mungkin dipertemukan di antara keduanya. Buktinya, dalam soal

ih mengakui hak milik individu, dan pada

hak milik, Islam mas
saat yang sama, msaih mengakui hak milik orang banyak. Satu di

antara keduanya tidak diabaikannya demi yang lain. Dan dalam
soal kemerdekaan, Islam mengakui kemerdekaan bagi individu.
Tap¥ dalar.n dhal ini, ia tdiak mengakui kemerdekaan bagi individu.
Tapi hal ini, ia tidak melampaui batas dengan membebaskanny
secara mutlak tanpa batas, sehingga akan membahayakan oran
bazyak. Dan akan lebih jelas soal siasat ekonomi Islam ini kelak
pada penyajian tentang dasar-dasar umum ek i m
bab pertama dar buku ini. A e
Adapunjikadisanaterjadi pertentangan antara kepentingan

kabar Sovyet (Comunist)
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individudan kepen‘tingan individu dan kepentingan orang banyak,
dan tak mungkin diselenggarakan keseimbangan atau pertemuan
antara kedua kepentingan ini, maka Islam akan mendahulukan
kepentingan orang banyak dari pada kepentingan inidividu.

Dalil-dalil atas keterangan di atas antara lain adalah
arangan Rasulullah Saw. Tentang jual beli antara orang kota
yang bertindak sebai komissioner dengan penduduk padang
pasir, seraya sabdanya: “Biarkan orang-orang itu dikaruniai rizki
Allah, seorang dari yang lain”. Dalam hal ini ada didahulukan
kepentingan umum, yaimkepentinganpendudukkota seluruhnya,
meskipun ada pula dilalaikannya kepentingan penduduk padang
pasir dengan diberinya pula nasihat, dan juga dilalaikannya
kepentingan orang kota tersebut kalau jual beli itu dengan jalan
mewakilkan orang dengan pemberian upah.

Di antaranya lagi ada pula Rasulullah pernah mencegah
orang menyongsong untuk menemui para penunggang unta,
pembawa dagangan. Di sini kepentingan umum kembali didahu-
lukan, yaitu kepentingan orang sepasar, didahulukan atas kepen-
tingan khusus, yakni kepentingan dan menjualnya lagi dengan
laba yang hanya akan kembali kepada dirinya.

Di antaranya lagi larangan tentang monopoli barang
dagangan, dengan menimbunnya dan bermaksud menjualnya
kelak dengan harga yang sangat tinggi, kalau kebutuhan pembili
akan barang tersebut telah diinginkan mendesaknya para ulama
mujtahid berkesimpulan, dengan adanya larangan perbatan
monopoli tersebut, tentang bolehnya mengeluarkan bahan
makanan dari tangan monopoli secara paksa. Ada pula di sini
mendahulukan kepentingan umum, yaitu kepentingan orang
banyak dalam penyediaan bahan makanan pokok yang sangat
dibutuhkan untuk hidup merka, didahulukan atas kepentingan
khusus, yaitu kepentingan monopolis untuk memperoleh laba.

B. Pentingnya Ekonomi Islam

Tak seorang pun menyangkal, tentang pentingnya studi
ekonomi saat kini. Pertarungan yang terjadi di antara kedua blok
Timur dan Barat, sebabnya kembali sebagian besar kepada sebab-
sebab ekonomis. Problema pokok yang merepotkan kini, adalah
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apa yag diiSﬁlahkan dengan dunia ketiga, yang terdirj day:
Negara-negara Asia, Afrika, dan Amerika Latin, Yakni propj,
kemun s Sfliriiolt doas perlunya mempertumbuhny:
ekonomi.

Kalau ekonomi Islam belum berperalt sam};al ?‘mi: tidg)
berarti kurang pentingnya ekonom Islam. 5 ebabasebﬁil:ln? o
tahu, bahwa jauhnya ekonomi Islam dar are'r;tilhn a sel Ljﬁn
sebabnya karena terpecahnya duni Islam dan J y N agiay
besar dunia Islam ke bawah kekejaman penjajahar yang berusah,

— .+ [slam, termasuk di dalamp ;
sekuat tenaga menjauhkan syariat 1512 - eri Islam y
ekonmi Islam, dari penerapannya di negeri-nég yang
merekalfel:iizk;ﬁnia [slam mulai bangun dan rr.m.nyelamatkan diri
dari penjajahan, dunia Islam mendapatkan dirinya menghadap

saling bertentangan:

e kerll);::rar:;:ygsgamyagsumber-sumber dan bahan-bahan baky
yang ia miliki _

Kedua: keadaan ekonomi yang sangat mundur yang i
derita, meskipun memiliki kekayaan yang melimpabh.

Kalau dunia Islam, dan sebagai pelapor adalah dunia Arab,
mulai tahu sedalam mana kemunduran ekonominya, khususnya
setelah berdirinya negeri Israil dengan idam-idamannya akan
menguasai ekonomi dunia Arab” tapi dunia Islam msih juga lalai
akan peranan yang sangat penting yang mungkin dapat dimainkan
oleh ekonomi Islam dalam merealisir kesatuan dan pertumbuhan
ekonomi ¥ .Buktinya negara-negara Islam berlaku penjilat yang
rakus, ada kalanya di belakang madzhab kapitalisme, ada pula
kalanya di belakang madzhab sosialisme, seolah-olah tak adajalan
lain bagi pertumbuhan ekonomi di luar kedua madzhab ini.

Dan sangat disayangkan bahwa hal ity semakain sempurna,
pada saat mana sementara ahlj ekonomi asing mengumumkarn,

bahwa di sana ada madzhab ekonomi ketiga, yaitu ekonomi Islam,
yang akan memimpin masa depan dunia. K i
susunan hidup yang sem i

purmna, memiliki semya keisti
, . stimewaan
dan terhindar dari semua keburukan® o

Surat hal yang tak dapat diragukan adalah bahwa ekonomi

®Lihat kembalj keterangan yang lalu pada hal. 19
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[slam akan mungkin mfzmainkan Peranan utama dalam merealisir
pertumb‘l}_‘an ekonomi dalam duni Islam. Kalau pertumbuhan
ekonomi di negara map P‘H_1 hanya dapat Sempurna sesuai dengan
rencana yang telah dipelajari, akan tetapi dapat juga diterima
oleh para ekonomi pada umumnya, dan masih juga belum cukup
dengan penguasaan negara-negara atas bidang-bidang pokok
dari ekonomi bangsa. Akan tetapi masalah pokok yang sangat
diperlukan adalah ikut sertanya seluruh bangsa dengan semua
individu-individunya dalam merealisir pertumbuhan. Masing-
masing dari merekamelaksanakan pekerjaan yang telah ditu gaskan
secara sangat sempurna,dan menjauhkan diri dari semua bentuk
penyelewengan dan eksploitasi.

Di sini ekonomi Islam dapat memainkan peranan yang
tak munkin dapat dimainkan oleh ekonomi man pun dari hasil
penemuan manusia. Maksudnya, daalam lingkungan ekonomi
Islam, andil dalam rencana pertumbuhan dapat lebih aktif dan
lebih jauh dari penyelewengan maupun eksploitasi. Sebab andil
ini dapat saja berubah menjadi semacam ibadat. Dan ikut bersama
itu, alat pengawasan akan tumbuh lebih kuat dari alat apa saja dari
semua negara, yaitu takut kepada Allah dan perhatian terhadap-
Nya, yang bersemayam dalam hati-nurani individu muslim.

Perbedaan antara ekonomi Islam dan ekonomi hasil
penemuan manusia dalam hal ini, adalah bahwa ekonomi Islam
hanyalah bagian belaka dari sistem Islam yang mencakup dengan
agidah dan syariatnya,dan bahwasanya hubungan ini memberi
kesempatan kepada kegiatan ekonomi untuk dapat saja bersifat
ibadat, seperti juga menumbuhkan kontrol yang sebenarnya dari
dalam diri muslim sendiri, dan bukan dari luar.

Simpulan

Ekonomi yang berlandaskan Islam sangatlah diperlukan,
bukan hanya untuk kepentingan Islam sendiri namun untuk
kepentingan umat manusia dalam kegiatan ekonominya. Agar
tercapai keseimbangan dan keadilan dalam setiap kegiatan
ekonomi yang darinya permasalahan atau perselisiha‘m yang
sering timbul dalam perekonomian tidak akan ada lagi karena
tidak akan ada pihak yang dirugikan. Mereka yang untung atau
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